Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Rencana strategik Dinas K esehatan Kabupaten Pasaman dalam rangka
otonomi daerah tahun 2001-2005

Idrus, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=71390& |okasi=|okal

Departemen K esehatan Republik Indonesia dalam menuju Indonesia sehat 2010 telah menetapkan
kebijaksanaan umum pembangunan kesehatan antara lain peningkatan derajat kesehatan sumber daya
manusia dibidang kesehatan.

Dengan mengacu kepada UU no. 22 tahun 1999, dan UU no.25 tahun 1999 tentang Perimbangan K euangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah dan PP no. 25 tahun 2000 tentang K ewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Propins sebagai Daerah Otonomi. Semenjak dimulainya Otonomi Daerah tahun 2001 ini,
maka Dinas K esehatan Kabupaten Pasaman dipandang perlu mempunyai rencana strategik.

Untuk dapat menyusun rencana strategik Dinas K esehatan Kabupaten Pasaman dilakukan penelitian
Operasional dengan analisa kualitatif. Penyusunan rencana strategik ini dilaksanakan melalui tiga tahap
yaitu tahap | (Input stage) terdiri dari analisis lingkungan eksternal dan internal dari Dinas K esehatan yang
dilakukan oleh Consensus Decision Making (CDM) yang terdiri dari Kepala Puskesmas, Kepala Subdinas,
dan Kepala Seksi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman. Kemudian pads tahap 11 (Making Stage, CDM)
melakukan identifikas alternatif strategik dengan analisis internal dan eksternal (IE) Matrix dan SWOT
Matrix. Setelah itu dilanjutkan dengan tahap 111 (Decision Stage) untuk menentukan prioritas strategik
terpilih dengan menggunakan metode Quantitative Strategic Planning Matrixs (QSPM).

Berdasarkan hasil analisis SWOT Matrixs memperlihatkan Dinas K esehatan Kabupaten Pasaman berada
dalam kuadran Strenghths-Opportunities (S-O), dimana pada kondisi yang demikian Dinas K esehatan dapat
menciptakan Strategik yang menggunakan Kekuatan untuk memanfaatkan peluang sedangkan pada analisis
dengan Matrixs |E memperlihatkan posisi Dinas K esehatan berada pada set 11 (Growth and Build) yang
berarti Dinas Kesehatan masih punya peluang untuk melakukan pertumbuhan dan pengembangan
organisasinya.

Melaui kedua analisis Matrixs tersebut maka Strategik prioritas yang tepat untuk Dinas K esehatan adalah
Strategik Intensif dan Strategik Integratif.

Sebagal saran agar rencana strategik Dinas K esehatan yang telah dibuat ini dapat dioperasionalkan maka
perlu adanya rekomendasi dan dukungan dari Kepala Daerah dan DPRD Pasaman, setelah itu baru
dilakukan sosialisas kepada pihak terkait untuk menjalin koordinasi di dalam pel aksanaannya.
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Department of health, the Republic of Indonesia according to Healthy Indonesia Y ear 2010 has determined
general policy of health aspect development such as increasing of human resource in health aspect.

Referring to Law Number 22 Year 1999, and Law Number 25 year 1999 regarding Financial Balancing
between central government and the regional government and Government Regulation Number 25 year
2000 regarding authority of the government and the provinces as autonomous regions. Beginning Pasaman
District of autonomous in 2001, certainly the health office of Pasaman District would be a necessity this
strategic Planning.

In order to build a strategic planning of this Board this operational research has been conducted using
Qualitative analyses, this strategic we build in three stage. First (Input stage), Consists of external and
Internal environmental analyses of health office. Through Consensus Decision Making (DMC) peoplein
this group include Head public Health Centre, Head Sub District, Health office and Head Section Health
office from Health Pasaman District. On the second stage (Matching Stage), intended alternative strategic by
Internal-External Matrixs and SWOT Matrix analyses. Finally the third Stage (Decision Stage) was select
the strategic priority, using Quantitative strategic Planning Matrix (QSPM) Method.

Based on the result of SWOT Matrix analyses, Health Pasaman District is positioned at Strenght-
Opportunities (S-0) Quadrant, which means Health Pasaman District could maximizesits Internal strength
using the opportunity meanwhile, the result of I1E Matrix shown that position of health Pasaman District was
at cell two (Growth and Build), it means that the Board still have the Opportunity to grow and develop its
organization.

Both Matrixes analyses resulted in the priority strategic for organization development of Health Pasaman
Digtrict are as follows intensive strategy and integrative strategy.

In order to Operational this Health Pasaman District Strategic Planning. There is a need of recommendation
and support from Bupati and District Parliament (DPRD) after word socialization to related sectors should
be done to build Coordination of the delivery of the programs.



